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AbstractL 

TheL company's successL in generatingL profits canL attract Linvestors, which inL turn mayL increase theL company's 

Lvalue. The valueL of theL company, asL reflected inL its stockL price, servesL as a benchmarkL for management'sL success 

in providingL added valueL for shareholdersL and gainingL market Ltrust. This studyL aims toL determine theL effect ofL 

liquidity, auditL committee, andL independent commissionersL on theL company's Lvalue. The objectsL of this studyL are 

constructionL sector companiesL listed onL the IndonesiaL Stock ExchangeL (IDX) fromL 2014 toL 2023. TheL sampling 

techniqueL used isL purposive Lsampling, resulting inL 100 researchL observations. TheL research analysisL employs 

descriptiveL statistical testsL with panelL data regressionL analysis usingL Eviews 12L software. TheL findings of thisL 

study indicateL that Lliquidity, audit Lcommittee, and independentL commissioners simultaneouslyL affect theL company's 

Lvalue. However, Lpartially, liquidity hasL a negativeL effect onL the company'sL value, while theL audit committeeL and 

independentL commissioners haveL no significantL effect onL the company's Lvalue. 
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Abstrak 

Keberhasilan perusahaan dalam meraih keuntungan bisa menarik perhatian investor, yang pada waktunya dapat 

meningkatkanL nilai Lperusahaan. Nilai perusahaanL yang dicerminkanL dalam hargaL saham, menjadiL tolak ukurL 

keberhasilan manajemenL dalam memberikanL nilai tambahL bagi pemegangL saham danL meraih kepercayaanL pasar. 

TujuanL penelitian iniL untuk mengetahuiL pengaruh Llikuiditas, komite Laudit, dan komisarisL independen terhadapL nilai 

Lperusahaan. Objek padaL penelitian iniL adalah perusahaanL sektor konstruksiL yang terdaftarL di BEIL tahun L2014-2023. 

Teknik PengambilanL sampel yangL digunakan adalahL purposive samplingL sehingga diperolehL 100 observasiL 

penelitian. PengujianL penelitian iniL menggunakan ujiL statistik desktiptifL dengan metodeL analisis regresiL data panelL 

dengan menggunakanL perangkat lunakL Eviews L12. Hasil padaL penelitian iniL adalah secaraL simultan Llikuiditas, 

komite Laudit, dan komisarisL independen berpengaruhL terhadap nilaiL perusahaan, sedangkanL secara parsialL likuiditas 

berpengaruhL negatif terhadapL nilai perusahaanL sementara ituL komiteL Laudit, danL komisarisL independenL tidakL 

berpengaruhL terhadapL nilai LLperusahaan.  

KataL Kunci- NilaiL perusahaan, Llikuiditas, komite Laudit, komisarisL independenL 

I. PENDAHULUAN  

Tujuan dari suatu perusahaan menurut theory of the firm adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan setinggi-

tingginya, untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan perlu meningkatkan harga sahamnya. Nilai perusahaan 

merupakan hal yang sangat penting karena nilai perusahaan menilai seluruh kinerja perusahaan dan juga sebagai 

rekognisi investor terhadap perusahaan. Ketika perusahaan telah menawarkan saham kepada publik, nilai perusahaan 

tersebut akan tercermin dari harga saham yang dimilikinya (Saraswathi et al., 2016). Nilai perusahaan didasarkan pada 

teori sinyal atau signalling theory adalah suatu aksi perusahaan yang menyampaikan petunjuk kepada investor 



 

 

mengenai bagaimana prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Sinyal-sinyal tersebut dapat berupa penyampaian 

laporan keuangan (Mulyadi & Affan, 2022).  

BerdasarkanL Peraturan MenkoL Perekonomian NomorL 9 TahunL 2022, terdapatL 200 ProyekL Strategis NasionalL 

(PSN) danL 12 ProgramL Strategis NasionalL dengan nilaiL investasi mencapaiL Rp5.481,4L triliun, yangL tersebar dariL 

Sabang hinggaL Merauke. Proyek-proyekL ini tersebarL di seluruhL Indonesia, mencakupL 14 multisektorL dan 12L 

program, yangL tidak hanyaL fokus padaL pembangunan infrastrukturL fisik, tetapi jugaL memastikan peningkatanL 

pemerataan ekonomi, penyediaan pangan, pengembangan perbatasan, teknologi, hingga pendidikan (Limanseto, 

2022). NamunL di tengah masifnya pembangunan yang dilakukan pemerintah Indonesia seharusnya menjadi kabar 

baik untuk perusahaan konstruksi, namun sebaliknya dengan banyaknya proyek pembangunan yang dilakukan 

pemerintah membuat perusahaan mengalami permasalahan dengan peningkatan utang yang cukup tinggi, gagal bayar 

vendor dan gagal bayar surat utang yang telah jatuh tempo.  

Terdapat beberapa fenomena yang terjadi pada perusahaan konstruksi yaitu PT Waskita Karya (Persero) Tbk, PT 

Adhi Karya (Persero) Tbk, PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

Fenomena pertama terdapat PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang dilaporkan tidak dapat membayar bunga serta 

pokok surat utang berkelanjutan IV yang bernilai Rp 135,5 miliar yang telah jatuh tempo pada 6 Agustus 2023, PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk juga masih memiliki kewajiban senilai Rp 941,75 miliar dari penerbitan Obligasi 

Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018 Seri B, selain itu PT Waskita Karya (Persero) Tbk juga 

menerima gugatan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) dari PT Megah Bangun Baja terkait dengan 

permintaan pelunasan kewajiban senilai Rp 2,93 miliar (Damara, 2023). Fitch Ratings (penyedia peringkat kredit) 

melaporkan total gagal bayar surat utang korporasi Indonesia senilai Rp 5,6 triliun per November 2023 yang mayoritas 

berasal dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Begitu juga dengan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang telah 

mengalami gagal bayar sukuk sebesar Rp 184 miliar dan surat utang korporasi sebesar Rp 331 miliar. Meninjau 

laporan keuangan per September 2023 total liabilitas PT Waskita Karya (Persero) Tbk mencapai Rp 83,93 triliun dan 

total liabilitas PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mencapai Rp 57,57 triliun. Permasalahan tingginya kewajiban juga 

dialami oleh PT Adhi Karya (Persero) Tbk sebesar Rp 48,74 triliun meningkat sebesar 56,58% dari 31 Desember 2022 

di Rp 31,15 triliun dan PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk juga mengalami kenaikan kewajiban, per 31 

Desember 2023 total kewajiban yang dilaporkan mencapai Rp 42,79 triliun dan meningkat menjadi Rp 52,41 triliun. 

Fenomena kenaikan kewajiban tersebut disebabkan karena proyek infrastruktur yang besar tetapi tidak 

menguntungkan tetapi sangat diperlukan dalam rangka pembangunan, dan modal belanja yang terbatas tetapi proyek 

harus tetap diselesaikan dengan baik (Hema, 2024). 

PenurunanL harga sahamL selama 4L tahun Lberturut – turut selamaL tahun 2020L hingga 2023L yang dialamiL oleh PLT 

Waskita KaryaL (Persero) LTbk, PT AdhiL Karya (PerseroL) Tbk, PTL Pembangunan PerumahanL (Persero) TbkL dan PTL 

Wijaya KaryaL (Persero) LTbk. Menurunnya hargaL saham PTL Waskita Karya L (Persero) LTbk, PT AdhiL Karya 

(PerseroL) Tbk, PTL Pembangunan PerumahanL (Persero) TbkL dan PTL Wijaya KaryaL (Persero) TbkL terjadi karena 

permasalahan tingginya utang pada perusahaan tersebut walaupun harga saham murah tetapi investor lebih memilih 

untuk menjual dan menunggu hingga perusahaan tersebut kembali normal. Nilai perusahaan menggambarkan kinerja 

sebuah perusahaan, yang dapat diukur melalui harga saham. Harga saham ini terbentuk oleh interaksi jual dan beli 

saham di pasar modal yang mencerminkan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Riyadi et al., 2021). 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A.  Dasar TeoriL 

1.  Teori Sinyal 

 TeoriL sinyal adalahL teori yangL membahas bagaimanaL perusahaan menyampaikanL informasi positifL atau negatifL 

kepada pemegangL saham, teoriL ini menjelaskanL alasan perusahaanL ingin menyampaikanL laporan keuanganL kepada 

pihakL eksternal, keinginanL perusahaan untukL memberikan informasiL tersebut munculL karena adanyaL asimetri 

informasiL antara perusahaanL dan pihakL luar, diL mana manajemenL memiliki pengetahuanL lebih banyakL tentang 

kondisiL dan prospekL masa depannyaL dibandingkan denganL investor danL kreditor (LSpence, 1973). PerusahaanL dapat 

meningkatkanL nilai merekaL dengan mengurangiL asimetri informasiL dengan memberikan informasiL yang dapatL 

diandalkan danL mengurangi ketidakpastianL tentang prospekL masa depanL perusahaanL (Agung etL al., 2021L). 

3.  NilaiL PerusahaanL 

 NilaiL perusahaanL merupakan cerminan kepercayaan pemegang saham terhadap keberhasilan perusahaan, yang 

dapat diukur dari cara manajemen mengelola perusahaan. Ketika perusahaan telah menawarkan saham kepada publik 



 

 

(go-public), nilaiL perusahaan tersebutL akan tercerminL dari hargaL saham yangL dimilikinya (SaraswathiL et al., 2016L). 

Para investorL menggunakan nilaiL perusahaan sebagaiL acuan untukL menilai kinerjaL perusahaan diL masa depanL 

dengan melihatL 26 hargaL sahamnya. SemakinL tinggi hargaL saham suatuL perusahaan, semakinL besar kesejahteraanL 

investor, sehinggaL kondisi iniL akan menarikL minat investorL dan berdampakL pada peningkatanL nilai Lperusahaan. 
L 

Tobin′s Q =
(𝑀𝑉𝐸 + 𝐷𝐸𝐵𝑇)

𝑇𝐴
 

Keterangan:  

LMVE: Jumlah sahamL yang beredarL x harga sahamL penutupan diL akhir tahunL bukuL  

LDEBT: KewajibanL jangka panjangL + kewajibanL jangka pendekL  

LTA: Total AsetL 

 

4. LikuiditasL 

 LikuiditasL merupakan kemampuanL perusahaan untukL memenuhi kewajibanL atau utangL jangka Lpendeknya. Rasio 

likuiditasL mengukur kemampuanL perusahaan untukL melunasi kewajibanL jangka pendekL yang akanL segera jatuhL 

tempo. SebuahL perusahaan dianggapL likuid jikaL dapat membayarL kewajiban jangkaL pendeknya tepatL waktu; jikaL 

tidak, perusahaanL tersebut dianggapL tidak likuidL (Naibaho & 27L Kristanti, 2024L). 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

5. KomiteL AuditL 

 MenurutL Peraturan OtoritasL Jasa KeuanganL 55/POJK.04/2015L Pasal 1L ayat (1), KomiteL Audit merupakanL 

komite yangL dibentuk olehL serta bertanggungL jawab kepadaL Dewan KomisarisL untuk membantuL melaksanakan 

tugasL dan fungsi LDewan LKomisaris. Sementara itu, dalam Pasal 49 ayat (1) Peraturan Menteri Keuangan 28 Republik 

Indonesia/88/2015, disebutkan bahwa komite audit berperan dalam mendukung DewanL Komisaris untukL memastikan 

efektivitasL sistem pengendalianL internal sertaL pelaksanaan tugasL auditor eksternalL dan Linternal. Ini dilakukanL 

melalui pemantauanL dan evaluasiL atas perencanaanL serta pelaksanaanL audit, sertaL pengawasan atasL tindak lanjutL 

hasil auditL guna menilaiL kecukupan pengendalianL internal, termasukL kelengkapan prosesL pelaporan Lkeuangan. 

 

𝐾𝐴 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑂𝐽𝐾
 

 

6. KomisarisL IndependenL 

 KomisarisL memiliki peranL penting dalamL tata kelolaL perusahaan, karenaL mereka memilikiL tanggung jawabL 

untuk mengendalikanL kebijakan pengelolaanL dan pelaksanaannyaL (Majidah & LMuslih, 2019L). Komisaris 

independenL adalah komisarisL yang diangkatL melalui keputusanL Umum PemegangL Saham (RUPSL) dan berasalL dari 

pihakL luar yangL tidak memilikiL hubungan denganL pemegang sahamL utama, anggotaL direksi Lperusahaan, atau 

anggotaL dewan komisarisL lainnyaL (Nuryono etL al., 2019L). 

 

𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

B. KerangkaL PemikiranL 

1. PengaruhL likuiditas terhadapL nilai PerusahaanL 

 Likuiditas memiliki keterkaitan dengan teori sinyal, karena dengan tingginya rasio likuiditas perusahaan akan 

Semakin tinggi rasio likuiditas, semakin besar kemungkinan perusahaan dapat membayar hutangnya. LSebaliknya, 

semakin rendahL rasio Llikuiditas, semakin kecilL kemungkinan hutangL dapat Ldibayar. Perusahaan denganL rasio 

likuiditasL yang tinggiL cenderung mengalami peningkatan harga saham, karena kemungkinan perusahaan gagal bayar 

utang akan semakin kecil (Indrayani et al., 2021). Likuiditas memiliki keterkaitan dengan teori sinyal, karena dengan 

tingginya rasio likuiditas perusahaan akan memberikan sinyal yang positif kepada investor bahwa perusahaan dapat 

melunasi kewajibannya sehingga investor berkeinginan untuk investasi di perusahaan tersebut yang akan 

meningkatkan nilai perusahaannya. Sebaliknya jika likuiditas rendah maka akan memberikan sinyal negatif terhadap 



 

 

investor sehingga investor cenderung menarik dana investasinya yang mana akan menurunkan nilai perusahaannya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jihadi et al. (2021), serta Bita et al., (2021) menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif. 

 

2. PengaruhL komite auditL terhadap nilaiL PerusahaanL 

 KomiteL audit melakukanL fungsi pengawasanL internal perusahaanL dengan menghubungkanL pemegang sahamL dan 

dewanL komisaris kepadaL kegiatan pengendalianL yang dilaksanakanL manajemen, auditorL internal danL eksternal. 

PrinsipL utama padaL komite auditL adalah memaksimalkanL pengawasan agarL dapat mencegahL adanya ketidaksesuaianL 

informasi yangL dapat merugikanL perusahaan yangL akhirnya dapatL menurunkan nilaiL perusahaan (LWidianingsih, 

2018). FrekuensiL komite auditL dapat memberikanL sinyal kepadaL investor mengenaiL komitmen perusahaanL terhadap 

transparansiL dan praktikL tata kelolaL yang Lbaik. Dengan makinL banyaknya rapatL komite auditL mencerminkan 

keterlibatanL yang semakinL aktif dalamL menjalankan pengawasanL sehingga akanL menekan manajemenL untuk tidakL 

melakukan manajemenL laba. HalL ini menjadiL sinyal positifL bagi investorL 53 karenaL dapat meningkatkanL 

kepercayaan merekaL terhadap perusahaanL yang menerapkanL transparansi danL tata kelolaL yang Lbaik, yang padaL 

akhirnya dapatL meningkatkan nilaiL perusahaan. MakaL dapat disimpulkanL bahwa likuiditasL berpengaruh positifL 

terhadap nilaiL perusahaan halL ini sesuaiL dengan penelitianL terdahulu yangL dilakukan olehL Widianingsih (2018L) serta 

AmaliyahL & HerwiyantiL (2019) menunjukkanL bahwa komiteL audit berpengaruhL positif terhadapL nilai Lperusahaan. 

 

3. Pengaruh komisaris independent terhadap nilai Perusahaan 

 Komisaris independen adalah komisaris yang diangkat melalui keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

dan berasal dari pihak luar yang tidak memiliki hubungan dengan pemegang saham utama, anggota dewan direksi 

perusahaan, maupun anggota dewan komisaris lainnya (Nuryono et al., 2019). Komisaris independen dengan proporsi 

yang seimbang memiliki peran krusial dalam meningkatkan nilai perusahaan. Komisaris independen bertugas untuk 

mengawasi kinerja manajemen serta mewakili kepentingan pemegang saham. Berdasarkan teori sinyal tingginya 

frekuensi komisaris independen akan menunjukkan komitmen perusahaan dalam hal transparansi dan praktik tata 

kelola yang baik, selain itu juga akan mengurangi konflik kepentingan serta meningkatkan efektivitas dalam 

pengawasan serta pengambilan keputusan. Hal tersebut akan menjadi sinyal positif bagi investor karena mampu 

meningkatkan rasa kepercayaan investor terhadap perusahaan memiliki transparansi dan tata kelola yang baik, 

sehingga hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hafizah (2020) dan Widianingsih (2018) bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

 
BerdasarkanL teori danL kerangka pemikiranL telah dipaparkanL sebelumnya, makaL dapat dirumuskanL hipotesis 

penelitianL sebagai Lberikut: 

Ha1 : Likuiditas, komiteL audit, danL komisaris independenL berpengaruh secaraL simultan 

terhadapL nilai perusahaanL dengan Lprofitabilitas, cash Lholding, leverage sebagaiL 

variabel kontrolL pada perusahaanL konstruksi yangL terdaftar diL BEI tahunL 2014-

L2023. 



 

 

Ha2 : Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadapL nilai perusahaanL dengan 

Lprofitabilitas, cash Lholding, leverage sebagaiL variabel kontrolL pada perusahaanL 

konstruksi yangL terdaftar diL BEI tahunL 2014-L2023. 

Ha3 : Komite audit berpengaruh positif signifikan terhadapL nilai perusahaanL dengan 

Lprofitabilitas, cash Lholding, leverage sebagaiL variabel kontrolL pada perusahaanL 

konstruksi yangL terdaftar di LBEI tahunL 2014-L2023. 

Ha4 : Komisaris Independen berpengaruh positif signifikan terhadapL nilai perusahaanL 

dengan Lprofitabilitas, cash Lholding, leverage sebagaiL variabel kontrolL pada 

perusahaanL konstruksi yangL terdaftar diL BEI tahunL 2014-L2023. 

 

III. METODOLOGIL PENELITIANL 

StrategiL pada penelitianL ini adalahL studi kasusL dengan analisisL data kelompokL pada PerusahaanL sektor 

konstruksiL yang terdaftarL pada BursaL Efek IndonesiaL (BEI) periodeL 2014-2023. PurposiveL sampling merupakanL 

metode yangL digunakan padaL penelitian iniL untuk mengambilL sampel yangL menghasilkan 100L observasi. TeknikL 

analisis yangL digunakan padaL penelitian iniL adalah modelL regresi dataL panel denganL menggunakan perangkatL lunak 

eviews L12. 

 

IV. HASILL DAN PEMBAHASALN 

A.  AnalisisL Statistik DeskriptifL 

 BerikutL adalah hasilL dari pengujianL statistic Ldeskriptif. 

 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Keterangan Y_NP X1_LQD X2_KA X3_KI K1_PRO K2_CH K3_LEV 

Mean 1,2409 1,4529 3,1100 0.3729 0.0135 0.1444 2.5032 

Std. Dev. 0,6801 0,3416 2,5950 0.1089 0.0750 0.0774 3.7137 

Minimum 0,6353 0,5921 0,7500 0.0000 -0.4386 0.0120 0.4392 

Maximum 4,3344 2,3685 13,5000 0.6667 0.1506 0.3265 35.4656 

Count 100 100 100 100 100 100 100 

Sumber: Olahan Penulis (2024) 

Dari table 4.1 dapatL diketahui bahwaL nilai rata-rataL dari variabelL dependen yaituL nilai perusahaanL sebesar 1,2409L 

dan nilaiL standar deviasiL sebesar L0,6801. Hal iniL mengindikasikan bahwaL data padaL variabel nilaiL perusahaan tidakL 

bervariasi atauL berkelompok karenaL nilai rata-rataL lebih tinggLi dibandingkan denganL nilaiL standar Ldeviasinya. 

 

B. HasilL PenelitianL 

1. UjiL Asumsi KlasikL 

a. UjiL MultikolinearitasL 

 
Gambar 4. 1 Hasil Uji Multikolinearitas  

Variance Inflation Factors
Date: 11/14/24   Time: 10:48
Sample: 1 100
Included observations: 100

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

X1_LQD  0.072460  35.01875  1.816661
X2_KA  0.000865  3.066537  1.251230
X3_KI  0.415184  13.58692  1.058495

K1_PRO  1.023760  1.278646  1.238000
K2_CH  1.071779  6.229678  1.381455
K3_LEV  0.000418  1.807225  1.238757

C  0.250419  54.35873 NA



 

 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

Pada gambar 4.1 diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkanL bahwa nilaiL korelasi antarL variabel independenL 

kurangL dari 10 (VIF < 10). Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak menunjukkan terjadinya 

multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

Berdasarkan gambar 4.2, hasil uji heteroskedastisitas Glejser menunjukkan bahwa nilai probabilitas Obs*R-squared 

adalah 0,6464 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak menunjukkan terjadinya 

heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Data Panel 

 
Gambar 4. 5 Hasil Estimasi Random Effect Model  

Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2024) 

Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan hasil uji regresi data panel dengan menggunakan random effect model, 

sehingga diperoleh persamaan model regresi sebagai berikut:  

Y_NP = 2.2038 - 0.7882*X1_LQD + 0.0164*X2_KA - 0.5989*X3_KI + 1.4463*K1_PRO + 2.5430*K2_CH - 

0.0128*K3_LEV + e 

Keterangan:  

Y_NP  : Nilai Perusahaan  

X1_LQD  : Likuiditas  

X2_KA  : Komite Audit  

X3_KI  : Komisaris Independen  

K1_PRO  : Profitabilitas  

K2_CH  : Cash Holding  

K3_LEV  : Leverage  

Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.683547     Prob. F(6,93) 0.6633
Obs*R-squared 4.223718     Prob. Chi-Square(6) 0.6464
Scaled explained SS 6.173565     Prob. Chi-Square(6) 0.4040



 

 

e   : Error Term  

PersamaanL regresi dataL panel diL atas dapatL diuraikanL sebagai Lberikut:  

1. NilaiL konstanta sebesarL 2,2038 yangL berarti apabilaL pada variabelL independen yaituL likuiditas, komiteL audit, 

danL komisaris independenL bernilai Lnol, maka variabelL dependen yaituL nilai perusahaanL akan meningkatL senilai 

L2,2038.  

2. Nilai konstanta senilai -0,7882 pada koefisien regresi likuiditas (X1_LQD) bertanda negatif yang berarti apabila 

terjadi kenaikan likuiditas sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan menurun 

senilai 0,7882.  

3. Nilai konstanta senilai 0,0164 pada koefisien regresi komite audit (X2_KA) bertanda positif yang berarti apabila 

terjadi kenaikan komite audit sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan 

meningkat senilai 0,05523.  

4. Nilai konstanta senilai -0,5989 pada koefisien regresi komisaris independen (X3_KI) bertanda negatif yang berarti 

apabila terjadi kenaikan komisaris independen sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai 

perusahaan akan menurun senilai 0,5989. 

5. Nilai konstanta senilai 1,4463 pada koefisien regresi profitabilitas (K1_PRO) bertanda positif yang berarti apabila 

terjadi kenaikan profitabilitas sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan 

meningkat senilai 1,4463.  

6. Nilai konstanta senilai 2,5430 pada koefisien regresi cash holding (K2_CH) bertanda positif yang berarti apabila 

terjadi kenaikan cash holding sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan 

meningkat senilai 2,5430.  

7. Nilai konstanta senilai -0,0128 pada koefisien regresi leverage (X4) bertanda negatif yang berarti apabila terjadi 

kenaikan leverage sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan menurun senilai 

0,0128. 

 

a. Pengujian HipotesisL 

1. KoefisienL DeterminasiL 

 BerdasarkanL gambar 4.5L menunjukkan nilaiL dari adjustedL R-square sebesarL 0,2604 atauL 26,04%. HalL ini 

menunjukkanL bahwa variabelL independen yangL terdiri dariL likuiditas, komiteL audit, danL komisaris independenL 

hanya dapatL menjelaskan variabelL dependen yaituL nilai perusahaanL sebesar L26,04%. Sedangkan selebihnyaL 

73,96% dijelaskanL variabel lainL di luarL penelitian Lini. 

2. UjiL SimultanL (Uji FL) 

 BerdasarkanL gambar 4.5L hasil ujiL simultan (ujiL f) menunjukkanL nilai ProbL (F statistic) sebesarL 0,00 < 0,05, 

sehinggaL 𝐻0 ditolakL dan 𝐻𝑎 Lditerima. Maka secaraL simultan seluruhL variabel independenL berpengaruh terhadapL 

variabel dependenL dengan variabelL kontrol atauL dapat disimpulkanL likuiditas, komiteL audit, danL komisaris 

independenL berpengaruh terhadapL nilai perusahaanL secara simultan dengan Lprofitabilitas, cash Lholding, dan 

leverageL sebagaiL variabel Lkontrol. L 

3. Uji Parsial (Uji T) 

 Berdasarkan gambar 4.9L dapat diketahuiL hasil pengaruhL masing-masingL variabel independenL terhadap 

variabelL dependen, sebagai Lberikut: 

1. PengaruhL likuiditas (X1L) terhadap nilaiL perusahaan memilikiL nilai koefisienL senilai -0,7882L dengan 

probabilitasL sebesar 0,02L < 0,05. MakaL H0 ditolakL dan 𝐻𝑎L diterima, dapatL disimpulkan bahwaL likuiditas 

berpengaruhL negatif terhadapL nilai Lperusahaan.  

2. PengaruhL komite auditL (X2) terhadapL nilai perusahaanL memiliki nilaiL probabilitas sebesar L0,65 > 0,05. 

MakaL 𝐻0 diterimaL dan 𝐻𝑎L ditolak, dapatL disimpulkan bahwaL komite auditL tidak berpengaruhL terhadap 

nilai Lperusahaan. L 

3. Pengaruh komisarisL independen (X3L) terhadap nilaiL perusahaan memilikiL nilai probabilitasL sebesar 0,37 > 

0,05. MakaL 𝐻0 diterimaL dan H𝑎L ditolak, dapatL disimpulkan bahwaL komisaris independenL tidak 

berpengaruhL terhadapL nilai Lperusahaan.  

4. PengaruhL profitabilitas (K1L) terhadap nilaiL perusahaan memilikiL nilai probabilitasL sebesar 0,17L > 0,05. 

MakaL 𝐻0 diterimaL dan 𝐻𝑎L ditolak, dapatL disimpulkan bahwaL profitabilitas tidakL berpengaruh terhadapL 

nilai Lperusahaan.  



 

 

5. PengaruhL cash holdingL (X3) terhadapL nilai perusahaanL memiliki nilaiL probabilitas sebesarL 0,07 > L0,05. 

Maka 𝐻0L diterima danL 𝐻𝑎 Lditolak, dapat disimpulkanL bahwa cashL holding tidakLL berpengaruh terhadap 

nilai Lperusahaan.  

6. Pengaruh leverageL (X4) terhadapL nilai perusahaanL memiliki nilaiL probabilitas sebesarL 0,48 > 0,05. MakaL 

𝐻0 diterimaL dan 𝐻𝑎L ditolak, dapatL disimpulkan bahwaL leverage tidakL berpengaruh terhadapL nilai 

Lperusahaan. 

 

V. KESIMPULANL DAN SARANL 

A. KesimpulanL 

1. LLikuiditas, komiteL audit, danL komisaris independentL berpengaruh secaraL simultan terhadapL nilai 

perusahaanL dengan Lprofitabilitas, cash Lholding, dan leverageL sebagai variabelL control padaL Perusahaan 

konstruksiL yang terdaftarL di BursaL Efek IndonesiaL tahun L2014-2023. 

2. LikuiditasL berpengaruh negatifL terhadap nilaiL perusahaan padaL perusahaan sektorL konstruksi yangL terdaftar 

diL Bursa EfekL Indonesia periodeL 2014-L2023. 

3. KomiteL audit tidakL berpengaruh terhadapL nilai perusahaanL pada perusahaanL sektor konstruksiL yang 

terdaftarL di BursaL Efek IndonesiaL periode L2014-2023. 

4. KomisarisL Independen tidakL berpengaruh terhadapL nilai perusahaanL pada perusahaanL sektor konstruksiL 

yang terdaftarL di BursaL Efek IndonesiaL periode L2014-2023. 

 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Meskipun dari penelitian ini hanya likuiditas yang berpengaruh tetapi perusahaan juga perlu memperhatikan 

rasio lainnya (seperti kinerja keuangan, kebijakan dividen, dll) karena hal tersebut tetap menjadi 

pertimbangan investor terutama kepada masyarakat yang masih awam terhadap investasi. Selain itu, 

perusahaan perlu melakukan pengelolaan aset lancar dan liabilitas lancar secara maksimal agar tidak ada aset 

lancar yang menganggur tetapi juga masih dapat menjaga kemampuan pelunasan liabilitas lancarnya. 

2. Bagi Investor 

Dengan adanya penelitian ini investor diharapkan dapat memperhatikan kembali rasio likuiditas yang tinggi 

pada perusahaan tidak selalu menjadi hal yang positif, karena dengan tingginya likuiditas dapat 

mencerminkan penggunaan aset lancer yang tidak optimal. 
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